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[Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti] 

BERHASIL KENDALIKAN INFLASI, PEMERINTAH KUCURKAN DANA 
INSENTIF DAERAH Rp4 TRILIUN 

 
Sumber Gambar:  

https://www.pajak.com/pajak/ini-kriteria-pemda-penerima-dana-insentif-daerah/  
 
Isi Berita:  

Jakarta: Pemerintah pusat menyerahkan Dana Insentif Daerah (DID) kepada Pemda yang 

memiliki kinerja terbaik dalam pengendalian inflasi dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Total alokasi DID 2023 sebesar Rp4 triliun, terdiri dari Rp1 triliun insentif pengendalian 

inflasi, dan Rp3 triliun insentif peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Selain DID pemerintah pusat juga menyerahkan tambahan Dana Desa dengan total alokasi 

sebesar Rp2 triliun kepada 15.097 desa berprestasi tersebar di 37 provinsi. 

Dalam sambutannya, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkan pemberian 

insentif tersebut ditujukan untuk memotivasi Pemda dalam memberikan pelayanan terbaik 

bagi masyarakat. 

"Pemerintah daerah sekarang diberikan banyak insentif dalam rangka memberikan 

motivasi doing the right thing," ujar dikutip dari laman Kementerian Keuangan, Selasa, 3 

Oktober 2023. 

Ia pun berharap, penyerahan insentif ini bisa menjadi inspirasi bagi daerah-daerah lainnya 

di seluruh wilayah Indonesia. 

"Kami berharap untuk daerah daerah yang terus mengukirkan prestasi bisa menjadi 

inspirasi," ucap Sri Mulyani. 
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Tingkatkan kinerja ekonomi daerah 

Pada kesempatan yang sama, bendahara negara itu juga mengapresiasi peran dan kerja 

sama Mendagri Tito Karnavian dalam meningkatkan kinerja serta perekonomian di daerah. 

"Saya itu senang sekali punya teman, sahabat, dan partner Menteri Dalam Negeri yang 

memiliki visi, punya intelektual, interest, curiosity, dan benar-benar menggerakkan 

Kementerian Dalam Negeri berpartner dengan kami," ungkap Sri Mulyani. 

Ia memberi gambaran, kerja sama tersebut ibarat dua sisi mata uang yang seiring sejalan. 

"Karena itu adalah the same coin yang ada dua sisinya. Pemerintahan dan fiskal itu adalah 

satu dan kita seiring," ucap Sri Mulyani. 

Oleh karenanya, dia berharap dua kementerian tersebut bisa bekerja sama secara sinkron, 

termasuk dalam menghubungkan bagan akun standar dalam sistem keuangan daerah dan 

sistem pemerintahan daerah. 

"Ini nanti tinggal dari Kemendagri melihat dengan dashboard yang sama penekanannya 

pada pemerintahan, kita dashboard yang sama kita lihat pada performance keuangan, these 

gonna be beautiful," ujar Sri Mulyani. (Annisa Ayu) 

 

Sumber Berita: 

1. https://www.metrotvnews.com/read/b1oC851J-berhasil-kendalikan-inflasi-pemerintah-

kucurkan-dana-insentif-daerah-rp4-triliun, “Berhasil Kendalikan Inflasi, pemerintah 

Kucurkan Dana Insentif Daerah Rp4 Triliun”, tanggal 3 Oktober 2023. 

2. https://www.krjogja.com/kedu/1243040968/pemerintah-pusat-kucurkan-did-sebesar-rp-

4-triliun-ke-daerah, “Pemerintah Pusat Kucurkan DID Sebesar Rp4 Triliun”, tanggal 3 

Oktober 2023. 

 

Catatan :  

 Dana Insentif Daerah yang selanjutnya disingkat DID adalah dana yang bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara yang dialokasikan kepada daerah tertentu 

berdasarkan kriteria/kategori tertentu dengan tujuan untuk memberikan penghargaan 

atas perbaikan dan/atau pencapaian kinerja tertentu di bidang tata kelola keuangan 

daerah, pelayanan umum pemerintahan, pelayanan dasar publik, dan kesejahteraan 

masyarakat.1 

                                                 
1 Paralegal, “Dana Insentif Daerah”, Diakses dari: https://paralegal.id/pengertian/dana-insentif-daerah/, pukul 
07.38 
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 Pemerintah mengalokasikan Dana Insentif Daerah (DID) berdasarkan PMK Nomor 

140/PMK.07/2022 yang berbasis Penghargaan Kinerja Tahun Berjalan Pada Tahun 

2022 kepada 125 daerah yang terdiri dari provinsi, kabupaten, dan kota. Hal itu 

bertujuan untuk memacu Pemerintah daerah agar terus melakukan perbaikan kinerja 

daerah dalam rangka mendukung kebijakan pemerintah dalam percepatan pemulihan 

ekonomi nasional.2  

 Penggunaanya disini untuk mendukung percepatan pemulihan ekonomi di daerah, 

antaranya adalah untuk perlindungan sosial seperti bansos, kemudian dukungan dunia 

usaha terutama untuk mikro kecil dan menengah, dan atau upaya penurunan tingkat 

inflasi daerah.3 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

                                                 
2 Kemenkeu RI, “Pemberian Dana Insentif Daerah Kepada Daerah yang Berkinerja Baik Dalam Mendukung 
Percepatan Pemulihan Ekonomi Nasional”, diakses dari:https://www.kemenkeu.go.id/informasi-
publik/publikasi/berita-utama/Pemberian-Dana-Insentif-Daerah-Kepada-Daerah, pukul 07:34 
3 Ibid 


